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21 Sebagai buronan, Daud masih memiliki harga diri. Dia merasa bahwa dia

bukanlah kriminal perang. Dia juga masih menghormati Raja Saul. Daud

hanya ingin mencari peluang untuk bisa kembali kepada Raja Saul dengan
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KATA REDAKSI

Jiu/a Besar

A. Bagus Laksana, SJ

Alangkah kagetnya saya ketika diminta menjadi penasihat
rohani untuk sekelompok mahasiswa asal Korea Selatan yang
hendak mengadakan kegiatan misi dan volunteer di Korea
Utara. Saya mengenal beberapa mahasiswa itu karena
mereka adalah mahasiswa yang paling aktif di kelas teologi
yang saya ampu di Boston College.

MEREKA sering mendatangi saya di komunitas
Yesuit hanya untuk melanjutkan diskusi me-
ngenai kitab suci dan teologi. Berasal dari de-
nominasi Protestan Evangelikal, gaya bicara
mereka amat lugas, berapi-api dalam meng-
ungkapkan iman dan kepercayaan mereka, dan
bahkan sering terkesan menyerang. Lama-la-
ma saya agak terbiasa dengan gaya seperti ini.
Bahkan, saya sering meminta mereka untuk
menanggapi keberatan dan pertanyaan bebe-
rapa mahasiswa ateis atau agnostik di kelas.

Tetapi, saya tetap dibuat kaget oleh permin-
taan mereka yang terasa muskil ini. Bagaimana
mungkin seorang imam Yesuit asal Indonesia
harus memimbing sekelompok sukarelawan
Protestan asal Korea Selatan untuk melakukan
misi ke Korea Utara? Amat tidak masuk akal ra-
sanya. Mereka bilang saya hanya harus mendam-
pingi secara spiritual, tidak mengurus persoalan
teknis, dan tidak perlu ikut ke Korea Utara.

Saya tetap menolak dengan halus karena ti-
dak begitu yakin bahwa orang Korea Utara ha-
rus didatangi dengan cara itu. Kebetulan, wak-
tu itu belum lama terjadi sebuah tragedi pada
sekelompok sukarelawan Kristiani dari Korea
Selatan yang sedang bekerja di Afganistan.

Pada tahun 2007, dunia dikagetkan dengan
penculikan 23 misionaris dan volunteer dari
Korea Selatan oleh Rezim Taliban yang menun-
tut agar pemerintah Korea Selatan menarik
pasukannya dari Afganistan. Dua orang akhir-
nya dibunuh, dan sisanya dibebaskan setelah
ada negosiasi tingkat tinggi antara pemerintah
Korea dan Taliban. Konon, pemerintah Korea
Selatan harus membayar 20 juta dollar (26
miliar rupiah) sebagai tebusan.

Meski rencana mereka agak nekat, tetapi

terus terang saya amat kagum pada semangat
para mahasiswa ini. Mereka masih muda dan
ingin menembus segala batas, tanpa takut
akan risiko. Mereka ingin melakukan sesuatu
yang di luar batas kenyamanan mereka sehari-
hari [out of their comfort zone), meninggalkan
kenyamanan sebagai mahasiswa di Amerika
Serikat dan melayani orang-orang Korea Utara
yang didera banyak derita. Mereka pun merasa
harus melakukannya sekarang, tidak menunda-
nunda. Ada energi yang cukup dahsyat dalam
diri mereka.

Antusiasme kaum muda untuk menjadi
volunteer bukanlah monopoli kaum muda
Korea. Pada tahun 1960-an, ketika dunia ter-
pecah-belah oleh ideologi, Presiden Kennedy
mendirikan Peace Corps yang mengirim ba-
nyak anak muda sebagai sukarelawan ke ba-
nyak bagian dunia yang belum maju. Visi Ken-
nedy adalah menyediakan wahana bagi kaum
muda untuk belajar dari perjumpaan dan pe-
layanan terhadap orang yang berbeda kultur.

Menjadi sukarelawan [volunteer) juga
telah menjadi semacam "budaya khas"
yang mewarnai kehidupan banyak kampus
Katolik di Amerika Serikat sekarang. Ba-
nyak universitas Katolik bahkan menjadi
penyumbang sukarelawan terbanyak untuk
Peace Corps. Serikat Yesus juga mendirikan
Jesuit Volunteer Corps (JVC) yang menjadi
tempat banyak alumni sekolah-sekolahnya
untuk berkiprah menjadi sukarelawan di
banyak sudut dunia.

Kegiatan pelayanan sukarelawan dilakukan
dengan banyak variasi yang kreatif. Memang,
kegiatan mingguan-nya bisa amat sederhana:
membantu anak-anak miskin belajar
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Sukarelawan JVC di Scranton, Pennsylvania. Menyajikan hidangan bagi kaum marginal.

[tutoring), menyiapkan makanan untuk kaum
tunawisma [soup kitchen), menemani orang tua
di rumah jompo, menengok para narapidana,
dan semacamnya. Namun, kegiatan pelayanan
sederhana ini dirancang sedemikian rupa
sehingga para sukarelawan ini bertumbuh
secara integral.

Biasanya, kelompok sukarelawan ini
bertemu setiap minggu untuk mendiskusikan
ketidakadilan sosial dan merefleksikan penga-
laman pelayanan mereka. Di sinilah unsur
pengolahan iman pribadi terjadi, sehingga
kegiatan itu bukanlah sekedar rutinitas belaka.
Di Boston College, misalnya, disediakan pula
sebuah program yang menggabungkan studi
ilmiah, kuliah filsafat dan teologi, serta kerja
sosial sebagai sukarelawan (selama 10 sampai
12 jam per minggu). Kegiatan ini berjalan
selama setahun dan diberi kredit (SKS). Apa
yang dipelajari dalam kuliah filsafat dan teologi
ini kemudian disesuaikan dengan penempatan
mahasiswa dalam kerja sosial.

Program-program seperti ini dikelola
dengan kreatif dan lentur, dengan memerha-
tikan keadaan dan kebutuhan mahasiswa.
Beberapa program diselenggarakan dengan
memanfaatkan liburan musim dingin, misalnya
Program Arrupe di Boston College. Daripada
nestapa karena cuaca dingin dan bosan dengan
badai salju, para mahasiswa diajak untuk
mengikuti program seminggu untuk pergi ke
negara Amerika Latin yang hangat. Namun,
program ini bukanlah sebuah acara liburan,
karena para peserta menjalani sebuah proses
yang serius dan lama.

Selama setahun, para sukarelawan ini
bertemu setiap minggunya untuk memersiap-

kan batin, membahas pelbagai masalah sosial
di Amerika Latin, dan juga saling mengenal.
Sebelum dan sesudah perjalanan ke Amerika
Latin, diadakan retret akhir pekan. Akhirnya,
seluruh proses ini ditutup dengan pertemuan-
pertemuan untuk merefleksikan pengalaman
pelayanan mereka di Amerika Latin dan me-
nerapkannya untuk kaum marginal yang lain.
Pelayanan sebagai sukarelawan telah
menjadi wahana bagi banyak kaum muda
untuk bisa bertumbuh secara pribadi,
juga bertemu dan menjalin persahabatan
dalam suasana serta kegiatan yang berguna
bagi kemanusiaan. Tiga unsur utama dari
pelayanan ini adalah membangun komunitas,
memperdalam hidup batin dan rohani, serta
mengusahakan keadilan sosial. Kegiatan
ini membuat orang muda keluar dari dunia
mereka yang sempit. Tidak jarang, kegiatan
ini meninggalkan bekas yang mendalam
dalam pribadi mereka, karena telah membuka
wawasan, ketika mereka mau menantang diri
dan mengatasi pelbagai keterbatasan.
Barangkali tak ada pendidikan yang
lebih kaya dari kegiatan seperti ini, yang
melatih mereka untuk memiliki jiwa besar
[magnanimity) dan murah hati. Dalam
pelayanan para sukarelawan itu, kita
menjumpai gambaran Paus Fransiskus akan
Gereja sebagai rumah sakit yang bergerak
[field hospital). Dalam konteks Gereja
di Indonesia, kegiatan seperti ini perlu
digalakkan secara kreatif sebagai cara Gereja
untuk betul-betul merasuk ke dalam realitas
bangsa dan segala perjuangan warga.
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